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BAB IV 

 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti di bab 3, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

 PT Sinar Citra Lestari saat ini menggunakan strategi dimana perusahaan 

meningkatkan terus kualitas pelayanannya sehingga terciptanya loyalitas 

konsumen, dalam hal ini PT SCL dapat membangun kepercayaan terhadap 

perusahan relasinya sehingga perusahaan tersebut selalu menggunakan jasa 

layanan dari PT SCL, disamping itu perusahaan juga memiliki kelebihan yang 

unggul untuk dapat mempertahankan bisnisnya sampai saat ini yaitu masih 

tetap eksis di industri nya saat ini, PT SCL sudah berdiri sejak tahun 2002, 

dibandingkan dengan pesaing nya yaitu PT Jasa Anugerah Samudera yang baru 

berdiri di tahun 2013. Hal ini menjadi suatu suatu keunggulan perusahaan 

sehingga dapat mempertahankan kualitas serta membangun loyalitas konsumen 

walaupun adanya pesaing baru.  

 Sebagai perusahaan, tentunya PT Sinar Citra Lestari memiliki kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman yang sangat berpengaruh pada berjalannya 

usaha. Berikut adalah analisis SWOT dari PT Sinar Citra Lestari: 
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1. Salah satu kekuatan internal dan merupakan keunggulan dari PT 

Sinar Citra Lestari sebagai perusahaan bongkar muat adalah 

perubahan jenis usaha dari EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal 

Laut) menjadi PBM (Perusahaan Bongkar Muat). Hal ini dapat 

dilihat dari hasil analisis internal summary, faktor perubahan 

jenis usaha menjadi faktor kekuatan yang sangat mempengaruhi 

perusahaan dalam mempertahankan bisnisnya sampai sekarang. 

Faktor kekuatan perusahaan yang kedua adalah merk 

perusahaan atau nama perusahaan yang sudah eksis di kalangan 

usaha jasa layanan bongkar muat menjadikan perusahaan 

dikenal oleh para relasi dari perusahaan yang membutuhkan jasa 

layanan. Walaupun kekuatan perusahaan saat ini cukup baik, 

namun adapun beberapa kelemahan perusahaan yang menjadi 

faktor paling mempengaruhi jalannya usaha ini dimana PT Sinar 

Citra Lestari yang merupakan family company atau perusahaan 

keluarga sangat lemah dalam menciptakan profesionalitas oleh 

para karyawannya, hal ini disebakan oleh budaya kerja yang 

tidak diubah yaitu budaya toleransi yang cukup berlebihan bagi 

para karyawannya, kelemahan lainnya yaitu kualitas sumber 

daya manusia yang masih kurang, struktur organisasi yang 

kurang teratur. Sehingga kelemahan tersebut harus diatasi oleh 

perusahaan. 
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2. Dari sisis eksternal perusahaan, PT Sinar Citra Lestari memiliki 

peluang yang besar dalam mengembangkan bisnisnya, jenis 

usaha PBM saat ini masih sangat dibutuhkan selama kegiatan 

distribusi bahan baku lewat kapal laut masih beroperasi. Jenis 

barang yang di lakukan bongkar muat tidak hanya sebatas 

minyak sawit, melaikan jenis turunan CPO salah satunya adalah 

bahan bakar solar. Sehingga dengan mengambil peluang ini, PT 

SCL dapat menjangkau bisnis nya lebih luas lagi. Dan di lain 

sisi, PBM (Perusahaan Bongkar Muat) dapay bekerjasama 

dengan perusahaan EMKL untuk membagi keuntungan, melihat 

perusahaan EMKL membutuhkan jasa PBM dalam pelaksanaan 

kegiatan bongkar muat. 

 Berdasarkan hasil matriks internal dan eksternal, perusahaan menempati posisi 

wilayah 2 sel V (hold & maintain), yang dimana wilayah ini merupakan posisi 

stabil. Hasil ini di dapatkan dari total bobot dan rating yang diperoleh 

perusahaan yaitu faktor internal berada pada titik 2,40 yang menunjukan tingkat 

rata-rata, dan faktor eksternal berada pada titik 2,58 yang menunjukan tingkat 

rata-rata. Posisi ini memperlhatkan bahwa perusahaan dapat bertahan dan dan 

menjaga dan memelihara segala sesuatu yang dimiliki perusahaan saat ini mulai 

dari bagaimana harus mempertahankan kekuatan perusahaan saat ini, mengatasi 

kelemahan perusahaan agar dapat terus semakin bertumbuh, merespons setiap 
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peluang yang ada dan meminimalkan ancaman yang terjadi dari lingkungan 

eksternal perusahan. 

4.2 Rekomendasi  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis akan memberikan 

sejumlah rekomendasi beserta saran yaitu: 

1. Berdasarkan analisis SWOT, analisis PESTLE, tabel IFAS & EFAS dan 

matriks IE (Internal Eskternal) terhadap faktor internal dan eksternal PT Sinar 

Citra Lestari strategi yang daapt diimpelementasikan oleh perusahaan dalam 

menjaga dan mempertahankan bisnisnya serta berkembang yaitu dengan 

strategi penetrasi pasar atau startegi pengembangan pasar dengan 

memanfaatkan peluang yang ada. PT SCL saat ini sebagai perusahaan bongkar 

muat yang muatan khususnya adalah CPO sebagai bahan baku minyak goreng 

dapat mengembangkan usahanya untuk mengambil order dalam bentuk turunan 

CPO seperti biodesel salah satunya. Dengan begitu, relasi perusahaan akan 

semakin berkembang lebih luas lagi, dan memanfaatkan legalitas perusahaan 

2. Dalam mengembangkan bisnisnya tersebut, perusahaan dapat memanfaatkan 

platfotm teknologi seperti Google untuk membuat website resmi perusahaan, 

agar profile perusahaan juga dapat dikenal oleh perusahaan produksi minyak 

goreng dalam segi permintaan akan jasa bongkar muat. Hal ini akan 

memperluas pangsa pasar dan lebih mudah untuk mencari informasi tentang PT 

SCL. 
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3. Untuk menerapkan strategi penetrasi pasar, PT SCL juga dapat memanfaatkan 

kekuatan dan keunggulan yang dimiliki perusahan sebagai PBM yang 

legalitasnya di akui, dengan begitu perusahaan bisa menjangkau kegiatan 

bongkar muat dan menjalin kerjasama dengan perusahaan EMKL yang 

membutuhkan jasa PBM, hal ini dapat memperluas kerjasama PBM dengan 

perusahaan EMKL 

4. Untuk mengatasi kelemahan perusahaan, dalam hal ini adalah budaya kerja dan 

struktur organisasi yang kurang teratur, perusahaan dapat memanfaatkan 

manajemen inti yaitu para pemegang kepentingan untuk mendiskusikan 

kembali budaya kerja yang selama ini diterapkan perusahaan. Walaupun berdiri 

sebagai family company, perusahaan juga harus berani untuk menetapkan 

peraturan yang berlaku selayaknya perusahaan lain, dengan begitu perusahaan 

secara perlahan, karyawan akan menjadi terbiasa dan menjadi lebih profesional 

untuk melakukan tugas dan kewajibannya dan juga hak nya sebagai karyawan. 

Selain itu, untuks struktur organisasi yang lebih baik, perusahaan harus lebih 

memperhatikan kembali struktur organisasi yang sudah ditetapkan sebelumnya, 

sehingga struktur yang baru dapat menjadi ukuran jobdesc masing-masing, dan 

juga menjadi salah satu image perusahaan bahwa PT SCL bisa menjadi 

perusahaan yang lebih professional 
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